BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penyajian data dan Analisis data yang telah disajikan

pada BAB sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Layanan informasi sebagai tindakan preventif bahaya NAPZA di SMP 4
Muhammadiyah Banjarmasin.
Layanan informasi sebagai tindakan preventif bahaya NAPZA di SMP 4
Muhammadiyah efektif dan efesien dalam pelaksanaannya, langkah-langkah yang
dilaksanakan guru Bimbingan dan Konseling meliputi perencanaan, pelaksanaan

dan evaluasi direncanakan atau dibuat dengan baik.

Hasil dari layanan informasi dapat terlihat dari pengetahuan siswa
mengenai jenis-jenis NAPZA serta bahayanya yang membuat mereka menjauhi

dan mewaspadai NAPZA.

2. Faktor pendukung dan penghambat layanan informasi sebagai tindakan
preventif bahaya NAPZA.

Guru Mengalami hambatan dalam pelaksanaan layanan informasi yakni,

keterbatasan waktu dan kurangnya tenaga guru Bimbingan dan Konseling di

sekolah tersebut. Sedangkan penunjangnya yaitu sarana dan prasarana yang sudah

terpenuhi, serta kerjasama guru yang saling membantu, agar berjalannya program
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bimbingan layanan informasi sebagai tindakan preventif bahaya NAPZA di SMP

4 Muhammadiyah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang harus dilakukan

oleh pihak SMP 4 Muhammadiyah.

1. Bagi Sekolah
Guru Bimbingan dan Konseling sangat berperan penting dalam pelayanan
informasi bagi peserta didik, dengan mengetahui hal tersebut, hendaknya
pihak sekolah memperhatikan tenaga kerja guru Bimbingan dan
Konseling, perlunya penambahan guru Bimbingan dan Konseling sesuai
kualifikasi Guru Bimbingan dan Konseling, jumlah peserta didik secara
keseluruhan tidak sesuai dengan keadaan guru Bimbingan dan Konseling
yang berjumlah satu orang saja.

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Kepada guru BK untuk selalu menggali dan menambah pengetahuan agar
semakin banyak informasi yang bisa disampaikan kepada siswa sehingga
siswa semakin mengerti dan memahami tentang bahaya NAPZA.

3. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik bisa memilih dan lebih berhati-hati dalam
bergaul agar tidak terjerumus dalam bahaya NAPZA sehingga tidak

merugikan diri sendiri, keluarga dan lingkungan.



